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Abstract 
This research has a purpose to knowing the education during the pandemic. This community service 
was carried out to provide assistance to the situation experienced by kindergarten teachers in the 
sudden change of the learning modes due to the Covid-19 pandemic. fEducation fis fthe fmost 
importantf fthing fthat wilfl fbe so useful for our life, every human needs education to make their life 
be a better life. But the most important thing among it, is a good moral that we have to build into the 
character of the kids. This research using the descriptive method that using quantitative support by 
random sampling techniques in the selection of research subjects, in order to obtain 30 student 
respondents from Dharma Wanita Kindergarten, Sepanjang. The results showed that the average 
acquisition of character education was 46% with the category starting to develop. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha sadar yang 
terencana dari sistematis berupa 
pembelajaran, pengetahuan, keterampilan dan 
pembiasaan pada sekelompok orang yang 
diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau 
penelitian. Pada prinsipnya, pendidikan akan 
berlangsung seumur hidup karena setiap kali 
terdapat sesuatu yang baru pasti akan 
dipelajari. Pendidikan merupakan hal 
mendasar dari kebiasaan sekelompok orang 
yang dapat berlangsung sepanjang hayat 
melalui pembelajaran untuk meningkatkan 
pengetahuan yang dapat diperoleh dari proses 
bimbingan, latihan maupun pengajaran dalam 
kelangsungan hidup.  
Sebagaimana diatur dalam undang-
undang tentang sistem pendidikan, ruang 
lingkup lembaga PAUD dibagi menjadi tiga 
jalur, yaitu jalur formal, nonformal, dan 
informal. Jalur pendidikan formal 
berlangsung di Taman Kanak-Kanak (TK) 
dengan rentang anak usia 4-6 tahun. Selain 
itu, pendidikan nonformal PAUD berlangsung 
di kelompok bermain (KB) dengan anak usia 
2-4 tahun. Selain itu, jalur pendidikan 
informal berlangsung di Taman Perawatan 
Anak (TPA) dengan rentang usia 3 bulan 
hingga 2 tahun, atau bentuk sederajat lainnya 
(Unit PAUD yang sejenis / SPS) dengan 
rentang usia 4-6 tahun [1]. 
Jalur pendidikan merupakan proses yang 
harus dilalui peserta didik untuk 
mengembangkan potensinya sesuai dengan 
tujuan pendidikannya. Jalur pendidikan ada 
berbagai macam, yaitu jalur 1pendidikan 
formal1 dan1 pendidikan1nonformal. Pendidikan 
jalur1 formal1 merupakan 1pendidikan 1yang 
terstruktur1 dan1 dibedakan yang1 terdiri1 dari 
pendidikan1 1dasar, 1pendidikan 1menengah dan1 
pendidikan1 tinggi1 [2]. Pendidikan jalur 
nonformal adalah pendidikan yang 
diselenggarakan secara terstruktur dan 
bertahap, yang diselenggarakan bagi 
masyarakat yang membutuhkan layanan yang 
digunakan untuk melengkapi, menggantikan, 
dan melengkapi pendidikan formal dalam 
mendukung pembelajaran sepanjang hayat. 
Pendidikan nonformal ini meliputi pendidikan 
anak usia dini, kecakapan hidup, 
pemberdayaan perempuan, pendidikan 
kesetaraan, dan pendidikan yang ditujukan 
untuk peningkatan kapasitas siswa. 
Tak bisa dipungkiri, Covid-19 telah 
menimbulkan banyak masalah di hampir 
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seluruh belahan dunia. Hingga awal Agustus 
2020, virus ini disebut-sebut telah1 
menginfeksi1 lebih1 dari1 181 juta1 orang1 1di 
dunia1 dengan angka kematian lebih dari 680 
ribu. Salah satu permasalahan yang sedang 
dialami adalah permasalahan pendidikan yang 
pada akhirnya mengganggu metode 
pembelajaran yang biasa dilakukan di sekolah 
harus dilakukan melalui metode online atau 
yang biasa disebut dalam jaringan (daring). 
Sekolah dan universitas di seluruh belahan 
dunia sudah tidak lagi melaksanakan metode 
pembelajaran secara tatap muka atau luar 
jaringan (luring) di sekolah. Perubahan yang 
begitu mendadak, memaksa pemerintah dan 
seluruh sekolah untuk memutar otak mencari 
jalan pintas agarf fKegiatan fBelajar fMengajar 
(KBM) f ftetap fberjalan fdengan semestinya, 
yaitu dengan menggunakan metode PJJ 
(Pembelajaran Jarak Jauh). Diperkirakan 
sekitar satu miliar siswa di seluruh dunia akan 
perlu mengikuti Pembelajaran Jarak Jauh 
(PJJ) untuk melanjutkan belajar karena 
penutupan sekolah untuk kegiatan belajar 
tatap muka selama pandemic berlangsung [3]. 
Terdapat dua dampak terkait 
kelangsungan pendidikan akibat pandemi 
Covid-19. Yang pertama adalah dampak 
jangka pendek yang dirasakan banyak 
keluarga di Indonesia dan di kota dan di desa. 
Di Indonesia, banyak keluarga yang kurang 
akrab melakukan homeschooling. Pendidikan 
rumah bagi keluarga Indonesia adalah kejutan 
besar terutama untuk produktivitas orang tua 
yang biasanya sibuk dengan pekerjaannya di 
luar rumah. Begitu pula dengan masalah 
psikologis anak-anak yang terbiasa belajar 
tatap muka dengan gurunya. Penerapan 
fpengajaran fberlangsung fsecara fonline. 
fProses ini masih berjalan dalam fskala besar 
itu diukur dan diuji karena belum pernah 
terjadi sebelumnya. Tidak diragukan lagi di 
desa populasi terpencil dengan populasi usia 
sekolah yang sangat padat kebingungan, 
karena infrastruktur IT sangat terbatas. 
Evaluasi siswa bergerak online dan banyak 
trial and error dengan sistem yang tidak dapat 
diprediksi, sebenarnya banyak kalimat telah 
dibatalkan. Yang kedua adalah dampak 
jangka panjang. Banyak kelompok 
masyarakat di Indonesia akan terkena dampak 
jangka Panjang dari pandemi covid-19. 
Dampak jangka panjang pendidikan adalah 
salah satu aspeknya keadilan dan 
ketimpangan yang tumbuh 1antar 1kelompok 
masyarakat1 dan1 antar1 daerah1 di1 1Indonesia. 
Olehf fkarena fitu, teknologi menjadi fsalah 
satuf hal fyang diperlukan, yang fdapat 
dikatakan sebagai kebutuhan dasar 1yang 
harus1 dimiliki 1oleh 1siswa, siswa, guru, 1dan 
orang1 tua1 agar berhasil dalam proses belajar 
mengajar dari manapun. Ini1 menjadi1 
tantangan1 bagi1 guru1 dan1 1orang 1tua 1karena 
mereka harus dapat memahami cara kerja 
teknologi ini. 1Selain 1itu, 1guru 1dan 1orang 1tua 
harus1 dapat1 mengurangi kejenuhan 1siswa 
selama kegiatan belajar mengajar di rumah. 
Dalam1 kegiatan1 belajar1 diperlukan1 
adanya1 pendampingan1 dari1 orang1 tua1 
ataupun 1orang lain1 agar1 siswa1 menjadi1 lebih 
bersemangat dalam belajar. Fungsi 
pendampingan ini untuk 1mendukung 1dan 
memberikan1 nilai1 kepuasan1 psikologis1 pada1 
siswa sehingga1 siswa menjadi 1lebih 1senang 
belajar, 1tidak 1mengalami 1kejenuhan 1dan 
meminimalkan1 gangguan-gangguan1 1belajar 
yang1 1muncul. Dengan adanya pendampingan 
dapat mengetahuif fsegala fkekurangan fdan 
kesulitanf pada siswa fdalam fproses 
fbelajarnya. Seperti yang terjadi pada siswa di 
TK Dharma Wanita Persatuan Sepanjang 
yang kehilangan semangat belajar karena era 
pandemic sehingga mengakibatkan kurang 
percaya diri.  
Tujuanf darif fpendidikan fanak fusia fdini 
adalahf fmengembangkan potensif fanak 
sepenuhnya sehingga suatu saat mereka dapat 
berfungsi sebagai manusia seutuhnya menurut 
filosofi sebuah negara. Anak-anakf fdapat 
dilihat fsebagai findividu fyang fbaru memulai 
tahuf fdunia. fAnak-anak ftidak ftahu fsopan 
fsantun, sopan santun, faturan, fnorma, fetika 
danf fberbagai fhal ftentang fdunia. fAnak-anak 
belajarf fberkomunikasi fdengan forang flain 
fdan belajarf memahamif forang flain. fAnak 
perluf fdibimbing fagarf fdapat fmemahami 
berbagaif fhal ftentang fdunia fdan fisinya. fAnak 
jugaf perluf fdibimbing funtuk fmemahami 
berbagaif f enomena falam fdengan fbaik fdapat 
melakukanf fketerampilan fyang fdiperlukan 
untukf fhidup fbermasyarakat. Aspekf 
fperkembangan fanak fusia fdini fmeliputi f isik, 
fmotorik, fintelektual, fmoral, femosional, 
fbahasa danf fkreativitas. 
Misalnya pelatihan pengajaran speaking 
serta proses pendampingan. Pelatihan 
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pengajaran disertai dengan pendampingan 
saat pengajaran yangf fdilakukan foleh forang 
tuaf fterhadap fanak-anak dapat memberikan 
dampak positif pada kemampuan berbahasa 
pada anak-anak. Dengan adanya 
pendampingan, anak-anak dapat belajar 
dengan cara yang disukai [4].  
Perlu diketahui bahwa jumlah murid kelas 
A di TK Dharma Wanita Persatuan Sepanjang 
adalah 28 siswa sedangkan murid kelas B 
terdapat 42 siswa. Sementara untuk guru 
pengajar terdapat 2 pengajar di masing-
masing kelas A dan B. Dan terdapat 1 kepala 
sekolah.  
Ketika pandemic covid-19 melanda dan 
sekolah di anjurkan untuk melakukan metode 
pembelajaran daring, TK Dharma Wanita 
Persatuan Sepanjang sempat kebingungan. 
Karena hasil evaluasi kepala sekolah dengan 
metode pembelajaran daring ternyata kurang 
efektif. Siswa menjadi kurang bersemangat 
dalam belajar. Para wali murid juga mengeluh 
banyak yang kurang memahami penggunaan 
daring. Disisi wali murid banyak yang bekerja 
sehingga tidak ada tenaga yang mendampingi 
siswa belajar di rumah. Akhirnya TK Dharma 
Wanita Persatuan Sepanjang memutuskan 
untuk menggunakan metode fluring fdengan 
tetapf fmemperhatikan fprotocol fKesehatan. 
Metode yang dilakukan adalah dengan 
membagi kelompok belajar di setiap kelas. 
Misalnya kelas B terdapat 42 murid maka 
terbagi menjadi 2 kelompok masing-masing 
kelompok 21 murid dalam satu kelas. 
Disamping itu, waktu tatap muka 
pembelajaran pun di jadwal sehingga 
intensitas tatap muka antar siswa dapat 
terkendali. Misalnya kelas B terbagi 2 
kelompok, maka kelompok 1 akan masuk 
kelas setiap hari senin dan kamis. Sementara 
kelompok 2 masuk kelas setiap hari selasa 
dan jumat. Untuk durasi masing-masing kelas 
dibatasi 2 jam. Siswa yang datang ke kelas 
pun harus memakai masker. Dengan demikian 
pendampingan belajar dapat dilakukan 
sekaligus tetap memperhatikan protocol 
Kesehatan.  
Namun permasalahan yang muncul 
adalah perbandingan jumlah kelompok belajar 
dengan jumlah tenaga pengajar tidak 
seimbang. Sehingga pendampingan tidak 
dapat berjalan optimal. Dalam waktu 2 jam 
guru harus mendampingi 21 murid dimana 
setiap murid memiliki karakter yang fberbeda-
beda. Adaf fyang fcepat ftanggap fterhadap 
pelajaran atau adaf fyang moodnya buruk 
sehingga menggangu proses belajar.  
Berdasarkan fenomena tersebut dan 
adanya nota kesepahaman antara Universitas 
Bhayangkara Surabaya dengan pemerintah 
kabupaten Sidoarjo dosen pengabdi Bersama 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
kelompok 018 menjalin kemitraan dengan 
memberikan pendampingan kepada para guru 
dan murid di TK Dharma Wanita Persatuan 
Sepanjang. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan pendampingan dalam 
pembelajaran yang dapat menjernihkan 
pikiran para murid namun dengan tetap 
mensisipkan ilmu-ilmu di dalamnya.  
Tujuan pendampingan belajar secara 
umum adalah membantu siswa melakukan 
penyesuaianl yangl baikl terhadap lsituasi 
pembelajaran, lsehingga lsetiap siswa ldapat 
belajarl secaral efisienl lsesuai kemampuannya 
dan mencapai perkembangan yang optimal. 
Pendampingan bisa menjadi aktivitas yang 
dilakukan dan itu bisa berarti pembinaan, 
pengajaran, kepemimpinan dalam kelompok 
lebih berkonotasi dengan penguasaan dan 
kontrol.  
Dengan demikian diharapkan para murid 
mampu mencerna apa yang diberikan oleh 
guru setelah menjernihkan kembali pikiran 
dengan bermain sambil belajar bersama. 
 
2. IDENTIFIKASI MASALAH 
Analisis situasi yang dilakukan oleh 
mahasiswa KKN kelompok 018 menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh adanya 
pendampingan belajar atau tidak pada anak 
usia dini di era pandemi covid-19. Sehingga 
adapunl identifikasil masalahl ldalam 
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu 1) 
pengaruh pendampingan belajar anak usia 
dini pada TK Dharma Wanita Kecamatan 
Taman Kabupaten Sidoarjo. 2) kefektifan 
pendampingan belajar anak usia dini pada TK 
Dharma Wanita Kecamatan Taman 
Kabupaten Sidoarjo. 
 
3. METODELOGI PELAKSANAAN 
Pada pengabdian masyarakat ini 
menggunakan penelitian ldeskriptif dengan 
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pendekatanl lkuantitatif. Arikuntol menjelaskan 
bahwal tujuan penelitianl deskriptif bukan 
menjadi tolak ukur suatu hipotesis tertentu, 
melainkan hanya berupa gambaran suatu 
variabel yang digunakan [5]. variabel yang 
mendasari penelitian ini yakni pendidikan 
karakter pada anak usia dini. Subjek pada 
penelitianl inil ladalah lanak usial 5-6l tahunl ldi 
TKl Dharmal Wanital Kecamatanl Taman 
Kabupatenl Sidoarjo, sebanyak 42 responden 
anak didik, jumlah ljenis lkelamin lperempuan 
danl l aki-laki lmasing-masing 20 dan 22 anak 
didik. lTeknik pengumpulan l ldata lpada 
penelitianl inil berupal langket/kuesioner 
berjumlah 8 butir pertanyaan yang l diisil olehl 
orangl tual anakl usial dinil melalui googleform 
mengingat saat ini masih pandemi covid-19.  
Berikutf fini fadalah ftahap-tahap fkegiatan 
yangf fdilakukan oleh dosen pengabdi 
Bersama-sama dengan mahasiswa KKN 
kelompok 018 Universitas Bhayangakara 
Surabaya pada bulan November 2020 selama 
hampir 3 bulan dalam rangka pendampingan 
belajar pada anak usia dini di era pandemic 
Covid-19.  
Tahap pertama adalah melakukan survei 
lokasi, pembagian tugas pendampingan oleh 
para mahasiswa dan diskusi materi 
pembelajaran oleh guru kepada para 
mahasiswa pendamping yang nantinya perlu 
disampaikan kepada para murid. Tahap 
kedua, mulai proses pelaksanaan. Setiap pagi 
para pendamping membagikan bekal seperti 
susu dan biscuit untuk siswa sebagai camilan 
selama pembelajaran berlangsung. Selama 
proses belajar, terbagi 5 pendamping di setiap 
kelompok. Sehingga setiap 1 pendamping 
dapat mendampingi 2 siswa. Sementara guru 
menjelaskan materi pembelajarannya. Tahap 
ketiga terdapat rapat walimurid dan 
pendamping membagikan kuesioner yang 
perlu diisi sebagai penilaian siswa. Tahap 
terakhir, dilakukan analisis penilaian siswa 
oleh dosen pengabdi, para guru dan 
mahasiswa KKN.  
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan ketika pandemi 
Covid-19 melanda yangmana tetap 
melakukani kegiatani belajari mengajari isecara 
tatapi imuka. Namuni guru dan tim 
pendamping tetap menerapkan protokol 
kesehatan yang ketat. Artinya semua siswa 
wajib memakai masker selama sekolah, wajib 
jaga jarak antara teman dan guru serta cuci 
tangan sebelum dan sesudah melaksanakan 
kegiatan. Selain itu, juga menerapkan proses 
pembelajaran dengan membagi jumlah siswa 
dalam satu kelas menjadi dua kelas dengan 
shift harian yang berbeda, sehingga 
memudahkan guru dan wali dalam 
melaksanakan kegiatan pelayanan ini melalui 
penerapan protokol kesehatan yang 
direkomendasikan pemerintah. 
Dengan adanya pandemi ini semakin 
mempersulit siswa dalam menerima materi 
dari guru karena banyaknya batasan yang 
diterapkan, dan juga membuat proses 
pembinaan karakter pada anak mengalami 
kendala. Hal ini karena tidak adanya interaksi 
langsung antara pendidik dan siswa. Berikut 
hasil observasi pendidikan karakter pada ianak 
usiai 5i sampaii 6i tahuni saat pandemi Covid-
19 idi iTaman iKanak-kanak iTK iDharma 
Wanitai iKecamatan Taman iKabupaten 
iSidoarjo. 
Di TK Persatuan Dharma Wanita selama 
ini tim pendamping telah memilih untuk 
membantu kegiatan belajar mengajar bagi 
siswa TK-B yang berjumlah 41 siswa yang 
terbagi idua ikelas iyaitu ikelas iB-1 idan ikelas 
iB-2. Pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, Tempat dibagi menjadi 2 kelas 
dengan hari yang berbeda. Senin dan Rabu 
adalah waktu untuk kelas B-1 dan B-2 dengan 
nomor absen 1-10. Hari Selasa dan Kamis 
adalah waktu untuk kelas B-1 dan B-2 dengan 
nomor absen 11-20. Kondisi yang guru dan 
tim pendamping rasakan selama pelaksanaan 
pendampingan belajar cukup kondusif, 
terutama dalam pelaksanaan protokol 
kesehatan. Guru dan tim pendamping 
menyiapkan berbagai alat medis untuk 
sterilisasi seperti sabun cuci tangan, hand 
sanitizer dan berbagai masker yang digunakan 
saat ada siswa yang tidak menggunakan 
masker. Namun, sangat disayangkan masih 
sedikit guru siswa yang masih kurang peduli 
dengan persyaratan yang diwajibkan untuk 
mengenakan masker. Hal ini mempersulit tim 
pendamping untuk memberikan pengetahuan 
tentang protokol kesehatan yang perlu 
dilaksanakan selama kegiatan belajar 
mengajar. 
Pendampingan merupakan fstrategi fyang 
lazim fdigunakan foleh fpemerintah fdan 
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organisasi nirlaba fdalam fupaya 
fmeningkatkan fkualitas fdan fkualitas fsumber 
dayaf fmanusia, fsehingga fmampu 
mengidentifikasif dirif fsebagai fbagian fdari 
masalahf fyang fdialami fdan berusaha fmencari 
alternatiff fpemecahan fmasalah fyang fdihadapi. 
Kapasitas fsumber fdaya fmanusia sangat 
dipengaruhi oleh keberadaannya. Olehf fkarena 
fitu, diperlukan fkegiatan fpemberdayaan dalam 
setiap fkegiatan fpendampingan. 
Menurut Primahendra bahwa 
pendampingan atau mentoring adalah suatu 
kegiatan ipemberdayaan imasyarakat idengan 
menempatkani pendampingi bertindak sebagaii 
ifasilitator, komunikatori dani idinamisator [6]. 
Pendampingani adalah sebuah proses 
membimbing atau memberi ikesempatan 
kepadai masyarakati khususnyai imasyarakat 
miskini diurus olehi pendampingi iatau 
fasilitatori iserangkaian kegiatan yang 
memungkinkan masyarakat untuk 
memilikinya ikemampuan idan ikepercayaan 
dirii untuk menghadapii masalah idi sekitar 
hidupnya [7]. 
Dengan adanya pendampingan tersebut 
maka dampak yang dapat dirasakan dari 
pendampingan ini adalah masyarakat dapat 
menyelesaikan permasalahan yang ada secara 
mandiri di kemudian hari dan dapat mencapai 
tujuan pembangunan yang direncanakan oleh 
kelompok masyarakat yang bersangkutan atau 
lembaga-lembaga di atas yang bersifat dari 
atas ke bawah. Tidak hanya itu, masyarakat 
penerima bantuan juga terbantu dengan 
tingkat kesejahteraan sosial, mental dan 
psikologisnya [8]. 
Dari data observasi penanaman karakter 
padai anaki usiai dinii dii erai pandemii iCovid-19 
terdirif darif ftiga faspek fpenanaman fkarakter 
berupaf faspek fkemandirian, fkemandirian fdan 
tanggungf fjawab. Ciri fanak fusia fdini adalah 
makhlukf funik yangf fmemiliki fperbedaan 
denganf fanak flainnya fdalam fberbagai fbidang 
keterampilan fdan fperkembangan, pola pikir 
moral, dan sikap yang lebih baik. 
 
 
Gambar 1. Mahasiswa KKN membantu 
memberikan pendampingan belajar 
 
1) Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan atribut 
paling berharga dalam diri seseorang dalam 
kehidupan sosial. Percayaf dirif merupakan 
ungkapan atauf fungkapan fyang fpenuh 
semangatf fdan kesan serta fdalam fdiri 
seseorangf untukf fmenunjukkan fharga fdiri, 
harga fdiri fdan fpemahaman fterhadap fdiri 
fsendiri. 
Berdasarkani hasili observasii iyang 
dilakukani idi lapangan, diperoleh informasi 
bahwai ianak-anak ikelompok iB iTK iDharma 
Wanitai Kecamatan Tamani iKabupaten 
Sidoarjo ternyataf fsebagian fbesar tidak 
memiliki frasa fpercaya fdiri. fDalam fkegiatan 
fpembelajaran, fdiantaranya; anakf ftidak berani 
menampilkan diri idi idepan iteman, iguru, 
orangi tuai dani ilingkungan isosial ilainnya. 
Anak kurang iberani mengungkapkan 
keinginani fdan fpendapatnya, karenaf fanak 
merasaf fragu fdan ftakut melakukan kesalahan. 
Apalagi anak bahkan tidak berani fbertanya 
danf fmenjawab fpertanyaan, fanak ftakut 
jawabannyaf fsalah fatau fpertanyaannya ftidak 
akan terjawab, fdan fhal fini fmenyebabkan 
anakf fmemiliki fsifat fpesimis fdan fmudah 
fmenyerah, serta terjadi bullying. Selain itu 
juga terdaapt rasa tidak ingin mencoba 
mendapatkan dan menyelesaikan pekerjaan.  
Fenomena ini sejalan dengan pendapat 
David McCelland bahwa kepercayaan diri 
adalah pengendalian internal atas perasaan 
kekuatan seseorang fdalam fdirinya, fkesadaran 
akanf fkemampuannya danf fbertanggung fjawab 
atas fkeputusan fyang ftelah dibuatnya [9].  
Dengan demikian, untuk melatih rasa 
percaya diri, guru dan tim pendamping 
mengajak siswa bermain sambil belajar 
melalui Pendidikan non formal dan meminta 
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beberapa dari mereka untuk maju menjawab 
pertanyaan dari permainan yang ditawarkan, 
hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri, 
seperti halnya siswa di depan teman. 
 
 
Gambar 2. Mahasiswa KKN memberikan 




Gambar 3. Mahasiswa KKN mendampingi 
siswa dalam belajar 
 
 
2) Pengasahan Kreatifitas 
Kreativitas adalah kekuatan manusia iatau 
kemampuani untuki imenciptakan isesuatu. 
Kemampuani inii bisa dikaitkan dengan i 
bidangi iseni dan sains. Di ibidang iseni, i ntuisi 
dani inspirasii memainkan peran penting idan 
sesuai dengan ispontanitas yang ilebih besar. 
Dii bidangi sains, ikemampuan mengamati idan 
membandingkan, menganalisis, dan 
menyimpulkan lebih menentukan. Keduanya 
membutuhkan perhatian, keterampilan, 
dokumen dan keuletan, keduanya iberasal idari 
intelektualismei dani iemosi, dan imerupakan 
carai untuk mengenali realitasi alami idan 
kehidupani yangi isama. 
Kreativitasi merupakan hasili i nteraksi 
antarai individui dengan ilingkungannya, 
kemampuani membuati ikombinasi ibaru, 
berdasarkani idata, i nformasi, iunsur-unsur 
yangi sudahi adai iatau diketahui isebelumnya 
[10]. Sementara menurut Baron adalah 
kemampuani iuntuk imenghasilkan iatau 
menciptakani sesuatui yangi ibaru. Senada 
dengan itu, imenurut iHaefele, ikreativitas 
adalahi kemampuani untuki menciptakan 
kombinasii barui yangi memiliki imakna isocial 
[11]. 
Pembelajaran juga menyediakan berbagai 
bahan ajar untuk mengasah kreativitas siswa. 
Pada hari senin minggu pertama guru dan tim 
pendamping mengajak siswa untuk 
mengambil gambar buah plastisin, siswa 
sangat antusias dengan tugas saat itu. Pada 
hari selasa guru dan tim pendamping 
memberikan tugas untuk merobek gambar 
wortel dengan jarum dan peralatan yang 
disediakan oleh guru kelas masing-masing. 
Hal ini sangat berguna untuk mengasah 
kemampuan anak dalam mengasah 
konsentrasinya, siswa harus mampu 
mengikuti garis yang telah digambar dan 
merobeknya serapi mungkin. Guru dan tim 
pendamping juga memberi tugas mewarnai 
hasil air mata yang telah dibuat. Seperti yang 
ditulis fShannon fBennertt, dari fWeill fCornell 
Pediatricf fOCD, fAnxiety, fand fTic fDisorders 
Programf dif fNew fYork 
(https://psychiatry.weill.cornell.edu/) 
beberapa peneliti sepakat bahwa untuk 
pewarna dewasa fbisa fmembantu fmeredakan 
fstres. fNamun, fmanfaat fmengasah fkreativitas 
tampaknya tidak fterjadi fpada forang fdewasa. 
Seorang anak dapat berfantasi tentang 
karyanya, melalui perasaan anak menuangkan 
idenya ke dalam karya ia menjadi anak yang 
peka, menjadikan anak tersebut memiliki 
kreativitas yang baik dan mengekspresikan 
karya seninya.  
Perkembangan Anak Usia Dini 
merupakan salah satu rapor kesenian anak 
berdasarkan Standar Prestasi Perkembangan 
Anaki Usiai iDini (STPPA). iPentingnya 
peningkatani aspeki perkembangani senii ipada 
anaki usiai dinii adalah kecerdasan visual 
parsial. Kegiatan yang dapati imeningkatkan 
kecerdasani visuali iparsial itermasuk 
imenggambar. iMenggambar berartii imelatih 
keterampilan artistik anak-anak. Dengan itu 
diharapkan anak-anak yang diberi keleluasaan 
mengembangkanf fbakat seni fseperti fmenulis, 
menulis fpuisi, fbernyanyi fatau fbermain falat 
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Gambar 4. Mahasiswa KKN mendampingi 




Gambar 5. Siswa mendapatkan pembelajaran  
 
 
Gambar 6. Kegiatan belajar 
 
Selain itu, hari berikutnya para guru dan 
tim pendamping memberi tugas mencap tinta 
dengan buah blimbing yang sudah dipotong 
sehingga hasil cap membentuk bintang. 
Kegiatan ini mampu mengasah kemampuan 
motorik dan seni pada anak. Tujuan dalam 
pengembangan adalah melatih anak-anak 
untuk berpikir kreatif, melatih imajinasi 
mereka, kembangkan kepekaan dan hargai 
karya orang lain. 
Kemudian pada hari sabtu guru dan tim 
pendamping memberikan pendidikan dengan 
mengundang siswa ke TK Dharma Wanita, 
Kecamatan iTaman, Kabupaten Sidoarjo. 
Dengan demikian bahwa Pendidikan Karakter 
Anak Usia Dini pada tahap awal 
pengembangan, seharusnya untuk pembinaan 
pendidikan karakter bagi anak usia dini 
seyogyanya pada usia 5 atau 6 tahun dalam 
tahap perkembangan isesuai idengan iyang 
idiharapkan. Hali inii ikarena tahap 
perkembangan iyang dilalui anak harus 
diselesaikan saat anak memasuki pendidikan 
tinggi. 
 
Tabel 1. Tabel Penilaian Siswa 
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Tekniki analisisi datai dalami penelitiani i ni 
menggunakani tekniki analisisi ideskriptif 
ikuantitatif, idata yangi idiperoleh iberupa angka 
yang ikemudian diolah dengan tujuan untuk 
mengetahui persentase pendidikan karakter 
anak usia dini, kemudian data diperoleh dari 
lembar angket melalui google form dianalisis 
dalami bentuki ipersentase idengan 
menggunakani rumusi analisisi ideskriptif 
persentasei [5]. 




% =Persentase aspek pendidikan 
karakter anak. 
n = Jumlah skor perolehan anak. 




Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
dosen pengabdi dan mahasiswa menunjukkan 
bahwa persentase aspek kemandirian anak 
47%f beradaf padaf fkategori fsedang, maka 
untukf faspek kepercayaan fdiri fanak 48% 
dalam kategori ftinggi, fdan fkategori frendah 
menempatif faspek tanggungf fjawab yaitu 
f42%.  
 
Gambar 7. Hasil penelitian Pendidikan 
karakter siswa 
 
Hasili penelitiani inii sejalan idengan 
penelitiani yangi dilakukani olehi Reswita  yang 
menyatakani bahwai terdapati pengaruhi iyang 
positifi dani signifikani antarai polai asuhi iorang 
tuai dengani hasili belajari anak dengan 
kategori sangat kuat, sehingga orangf ftua 
memegangf fperanan fpenting fdalam fproses 
belajarf fanak dan sangat membantu pendidik 
untuk memberikan rangsangan yang tepat 
seperti pembelajaran online saat ini [12]. 
Berdasarkan dataf yangf fdiperoleh, inklusi 
pendidikanf fkarakter anakf fusia fdini fdi era 
pandemif fCovid-19 dii iTK iDharma iWanita 
Kecamatani Tamanii iKabupaten iSidoarjo 
belum optimal. Hal ini dapat disimpulkan dari 
pendataan yang masih dalam tahap 
pengembangan dari awal sehingga diperlukan 
kolaborasi antara pendidik dan orang tua. 
Sehingga upaya menstimulasi fpendidik 
melaluif fpembelajaran onlinef fdapat flebih 
optimalf sehinggaf diharapkanf orangf tuaf dapatf 
memberikanf pengasuhanf atauf fbimbingan 
yangf optimalf denganf tidakf fmemanjakan 
anakf fkarena fpendidikan fkarakter fmerupakan 
hal terpentingf fyang fharus fditanamkan fsejak 
fdini. 
Sejalani dengani penelitiani yangi 
dilakukani olehi Fitri yangi menyatakani ibahwa 
pembelajaran online dapat meningkatkan 
motivasi belajar anak. Selama ada dukungan 
antara orang tua dan pendidik maka harus ada 
adaptasi antara orang tua dan pendidik saat 
menggunakan teknologi pembelajaran online 
agar pembelajaran menyenangkan dan 
penyampaian materi yang diberikan oleh 
pendidik sebagai asalkan bisa dilakukan 
sesuai rencana f[13]. Penelitianf fini fsejalan 
denganf fpenelitian fyang fdilakukan foleh 
Rihlah  menjelaskan fbahwa semua orang tua 
dari sepuluh siswa prihatin dengan keadaan 
saat ini karena peran pendidik tidak mudah 
dimainkan, sehingga orang tua berusaha 
untuk bekerja sama diantara pendidik iagar 
anak-anaknyai dapati iberkembang isecara 
optimali ipada itahap iperkembangannya [14]. 
Berhasil atau tidaknya seorang anak, jelas 
terdapat peran orang tua yang mendidik dan 
tumbuh dari masa kanak-kanak hingga 
dewasa, karena seorang anak terlahir sebagai 
lembaran kosong tergantung apa yang akan 
ditulis untuk mendidik dan membimbing 
menuju suatu titik keberhasilan dalam proses 
pembelajaran. Para iorang itua iyang ibisa 
dikatakani isukses idalam imendidik ianak-
anaknya ada yaitu dalam kertas kosong 
tersebut. Sosok orang tua dalam mendidik 
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anak sejak lahir tentunya bisa dibandingkan 
dengan orang yang menulis di kertas putih, 
dan ketika seorang anak sudah berada di 
lingkungan sekolah, sudah menjadi tanggung 
jawab guru untuk dapat membentuk 
kepribadian anak agar menjadi anak. lebih 
baik.untuk kehidupannya di masa depan, 
sehingga ketika kesuksesan yang diraihnya 
datang dia selalu menjadi orang yang ibaik.  
Hali i ni itidak ilepas idari kenyataani ibahwa 
dalam pendidikan sosok guru juga sangat 
menentukan keberhasilan pendidikan yang 
diperolehnya. Apalagi di era globalisasi ini 
pendidikan sangat menentukan keberhasilan 
masa depan. Secara universal orang tua 
diharapkan mampu memikirkan dan 
melaksanakan pendidikan yang terbaik bagi 
anaknya. Kewajiban ini terkait dengan setiap 
orang tua. Karena kehadiran anak merupakan 
penerus harapan dan masa depan keluarga 
serta peradaban suatu bangsa. Jadi jelas 
bahwa orang tua harus memastikan, misalnya, 
anaknya menjadi baik dalam hal kepribadian, 
budaya dan masa depan. Kedua, peran 
tambahan orang tua. Peran tambahan ini 
sejalan dengan jarak sosial. Belajar dan 
bekerja di rumah adalah solusi yang tak 
terhindarkan. Partisipasi orang tua diperlukan 
dalam proses sekolah online. Singkatnya, 
orang tua adalah guru, yang mewakili sekolah 
maupun di rumah. Di mana mereka berperan 
dalam melaksanakan pembelajaran dari 
panggung, anak mengerjakan pekerjaan 
rumah, melaporkan pekerjaan rumah, dan 
mengikuti ujian secara online. 
Oleh karena itu, keterlibatan f forang ftua 
sangatf tepat fdan berdampak fpositif fyang 
sangatf fluas. Meskipunf fbanyak fpendidik fdan 
sekolahf fsetuju fdan fmendukung fkonsep 
keterlibatanf forang ftua dan fdampaknya fpada 
anak-anakf darif fprasekolah hingga fsekolah 
fmenengah. Banyakf fjuga fyang ftidak 
menyampaikanf fpengetahuan fatau panduan 
dalamf fperencanaan, pelaksanaan dan hasil. 
Di saat seperti inilah, tentunya iperan iorang 
itua sangati pentingi dalami pembelajaran. 
Sebagai pendamping ianak, tentunya iorang 
itua diharapkan memahami sistem yang 
digunakan dalam pembelajaran.  
Dengan pendampingan orang tua maupun 
orang lain, siswa juga dapat melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan baik. 
Pemahaman tentang penggunaan media 
digital sangat penting dalam masa 
pembelajaran seperti bagaimana penggunaan 
media digital untuk pembelajaran khususnya 
contoh (aplikasi zoom). Jika orang tua tidak 
mengerti dan tidak mengerti, kesulitan belajar 
akan terjadi. Siswa tidak akan dapat dengan 
benar menerima materi dari apa yang 
dikatakan guru. Pengasuhan orang tua di TK 
Dharma Wanita Kecamatan iTaman 
Kabupaten Sidoarjo bisa dikatakan cukup 
baik pada masa pembelajaran. iHal inii iterlihat 
darii ipemahaman isiswa iterhadap imateri iajar 
yangi diberikan oleh iguru TK Dharma Wanita 
Kecamatan Tamani Kabupaten Sidoarjo. 
Meski kini ia menggunakan media digital 
sebagai sarana pembelajaran. Pengaruhnya 
yang baik juga dapat membangun pola pikir 
anak untuk menjadi lebih baik di masa depan. 
Peran utama pendidik dalam 
memberdayakan anak pada masa pandemi 
Covid-19 adalah mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan 
sesuaii dengani prinsipi iPAUD, yaitui ibermain 
sambili belajari dani ibelajar isambil ibermain. 
Hali inii sejalanf fdengan fpenelitian fyang 
dilakukanf foleh Amalina  fmenyatakan fbahwa 
pembelajaran anak usia dini selama pandemi 
Covid-19 harus menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan dan objek pembelajaran 
yang sesuai [15]. Sementara menurut Jajat 
Sudrajat menyatakan bahwa upaya pemilihan 
strategi pendidik yang tepat dengan 
memperhatikan hakikat dan esensi anak 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa 
dalam mempelajari kebijakan pada era 
pandemi periode ke-19 [16]. Anugrahana 
menambahkan bahwa dengan pembelajaran 
yang berkaitan dengan aspek kemasyarakatan, 
pembelajaran dan inovasi sebagai alat untuk 
pendidik [17]. Dengan pendekatan penguatan 
kapasistas orang tua dapat membantu 
meningkatkan minat anak dalam belajar 
[18]. 
5. KESIMPULAN 
Pendampingan adalah bantuan pihak lain 
secara sukarela menemani seseorang atau 
dalam kelompok untuk memenuhi kebutuhan 
semua orang dan pemecahan masalah 
individu atau kelompok. Tujuan 
pendampingan adalah pemberdayaan. Metode 
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Berdasarkan hasil observasi penelitian 
terhadap pendampingan belajar ipada ianak 
usiai dinii dii erai pandemii iCovid-19 maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a) Rata-rata perolehan pendidikan 
karakter adalah 46% pada kategori 
perkembangan awal f (MB), fsehingga 
diperlukanf fstimulasi yangf memadai 
melaluif pembelajaranf finovatif funtuk 
meningkatkanf fkemampuan fsiswa 
berkembangf fsesuai fharapan f (BSH). 
b) Pendidikf ftidak bisa bekerja fsendiri 
tanpaf fbantuan fdan fbimbingan forang 
tuaf fyang selalu mendampingi fanak 
dalamf fproses fpembelajaran fonline, 
mengingatf fpandemi fCovid-19 yang 
sedang berlangsung. 
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